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Dominasi Perusahaan
Singapura di Indonesia

EKONOMI - INTELIJEN — DIPLOMASI

Dominasi Perusahaan Singapura di Ekonomi Indonesia

Description

Pendahuluan

Sejak krisis finansial Asia 1998, hubungan ekonomi Indonesia dan Singapura memasuki babak baru.
Krisis yang melumpuhkan banyak perusahaan nasional telah membuka pintu bagi modal asing untuk
menguasai ruang ekonomi strategis di Indonesia. Dari sekian banyak negara, Singapura muncul
sebagai aktor paling dominan. Negara kota ini, yang dikenal sebagai pusat keuangan global di Asia
Tenggara, berhasil menancapkan pengaruhnya melalui jaringan perusahaan milik negara (state-owned
enterprises) dan korporasi swasta raksasa yang beroperasi lintas batas. Temasek Holdings dan
Government of Singapore Investment Corporation (GIC) menjadi instrumen utama, sementara
perusahaan swasta seperti DBS, OCBC, UOB, Singtel, hingga CapitaLand, menjelma sebagai
kendaraan untuk menguasai sektor-sektor vital Indonesia.

Fenomena ini melahirkan satu kenyataan geopolitik: Indonesia tidak sekadar berhadapan dengan
investasi biasa, melainkan dengan suatu modus sistematis yang memadukan kekuatan ekonomi,
diplomasi, dan intelijen bisnis. Monograf ini menelusuri bagaimana perusahaan Singapura menguasai
perekonomian Indonesia, siapa saja aktor di baliknya, strategi yang dijalankan, hingga implikasi
strategis yang muncul bagi kedaulatan ekonomi Indonesia.

Ekonomi Singapura sebagai Hub Regional

Singapura membangun dirinya sebagai hub keuangan, perdagangan, dan logistik Asia Tenggara. Tidak
memiliki sumber daya alam, negara ini bertahan dengan strategi mengendalikan aliran kapital dan
menjadi pusat transit utama. Dalam konteks Indonesia, Singapura memosisikan negeri ini sebagai
hinterland: penyedia bahan mentah, pasar tenaga kerja murah, sekaligus konsumen besar bagi produk
dan jasa Singapura. Dengan logika hub-and-spoke, seluruh jalur kapital dan arus perdagangan
diarahkan melalui Singapura, sehingga Indonesia bergantung pada sistem yang dikendalikan dari luar.
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Temasek Holdings dan GIC berperan sebagai ujung tombak. Temasek misalnya, tidak hanya
berinvestasi di sektor keuangan Indonesia, tetapi juga memegang saham di perusahaan
telekomunikasi dan energi. Pola investasi ini bukan kebetulan, melainkan strategi yang sengaja
dirancang untuk menguasai infrastruktur vital ekonomi Indonesia.

Sektor Keuangan: Jantung Dominasi

Dominasi Singapura di sektor keuangan Indonesia terlihat dari peran tiga bank raksasa: DBS, OCBC,
dan UOB. Sejak awal 2000-an, ketiga bank ini agresif mengakuisisi bank-bank lokal yang goyah pasca-
krisis. OCBC membeli saham Bank NISP, DBS sempat masuk ke Danamon, sementara UOB
memperluas jaringan cabangnya di kota-kota besar. Melalui akuisisi ini, perbankan Singapura
menguasai sebagian besar aliran kredit dan tabungan masyarakat Indonesia.

Kekuatan finansial ini bukan sekadar soal profit, tetapi juga kontrol. Dengan menguasai perbankan,
perusahaan Singapura mendapatkan akses data keuangan nasional, tren konsumsi, hingga
pergerakan pasar modal. Informasi tersebut sangat berharga untuk menentukan arah investasi lintas
sektor, sekaligus memperkuat posisi Singapura dalam negosiasi ekonomi dengan pemerintah
Indonesia.

Energi dan Sumber Daya Alam

Sektor energi menjadi ladang lain yang dikuasai Singapura. Meski negara itu tidak memiliki sumber
daya alam, kebutuhan energi untuk menopang industri dan logistiknya sebagian besar dipenuhi dari
Indonesia. Perusahaan berbasis Singapura banyak terlibat dalam perdagangan batubara, minyak
sawit, hingga gas alam cair (LNG).

Model yang digunakan biasanya berupa joint venture dengan perusahaan lokal, tetapi struktur
kepemilikan menguntungkan pihak Singapura. Selain itu, perusahaan Singapura memainkan peran
sebagai pedagang global (commodity trader), sehingga harga dan distribusi komoditas Indonesia
sering kali ditentukan dari Singapura, bukan Jakarta. Hal ini membuat posisi Indonesia rawan dalam
negosiasi kontrak jangka panjang.

Telekomunikasi dan Infrastruktur Digital

Perusahaan Singtel menjadi pemain kunci dalam sektor telekomunikasi Indonesia. Melalui kepemilikan
saham mayoritas di Telkomsel (lewat konsorsium dengan Telkom Indonesia), Singtel memiliki akses ke
jaringan telekomunikasi terbesar di Indonesia. Penguasaan ini berarti kontrol atas data, distribusi
informasi, dan infrastruktur komunikasi.

Dampaknya sangat strategis: selain profit miliaran dolar, Singapura juga mendapatkan leverage
intelijen digital. Di era ketika data adalah aset utama, posisi Singtel dalam sistem telekomunikasi
Indonesia memperlihatkan bagaimana pengaruh ekonomi dapat bertransformasi menjadi kekuatan
politik dan keamanan.

Real Estate dan Kawasan Industri
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Batam, Bintan, dan Karimun menjadi contoh paling nyata dominasi Singapura dalam real estate dan
kawasan industri. Dengan skema kerjasama bilateral, kawasan-kawasan ini dikelola sedemikian rupa
sehingga lebih terintegrasi dengan Singapura ketimbang dengan pusat ekonomi Indonesia.
Perusahaan seperti CapitaLand dan Mapletree aktif membangun properti, pusat perbelanjaan, hingga
kawasan industri modern di kota-kota besar Indonesia.

Kepemilikan lahan strategis ini tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga memberi
Singapura kontrol atas ruang perkotaan dan distribusi logistik. Banyak proyek dikerjakan dengan pola
Build-Operate-Transfer (BOT), di mana keuntungan jangka panjang tetap kembali ke perusahaan
Singapura.

Modus Operandi dan Strategi

Penguasaan ini dijalankan dengan strategi yang rapi. Pertama, melalui akuisisi langsung perusahaan
lokal yang kesulitan modal. Kedua, melalui indirect ownership, di mana perusahaan Singapura
menggunakan anak perusahaan di negara ketiga untuk membeli aset di Indonesia. Ketiga, dengan
kerjasama regulatif, yakni melobi birokrasi Indonesia agar melahirkan aturan yang ramah investor
Singapura.

Diplomasi ekonomi juga berperan penting. Setiap kali ada ketegangan, perjanjian bilateral atau forum
ASEAN dijadikan sarana untuk menekan Indonesia agar tetap membuka pintu investasi.

Peran Intelijen Bisnis

Tidak dapat dipungkiri, Singapura memiliki sistem intelijen bisnis yang sangat canggih. Melalui
lembaga-lembaga seperti ST Electronics dan jaringan intelijen ekonomi, informasi strategis tentang
pasar Indonesia dikumpulkan secara sistematis. Data ini membantu perusahaan Singapura
menentukan langkah bisnis dengan tingkat risiko minimal.

Intelijen bisnis juga berperan dalam mengidentifikasi elit Indonesia yang dapat diajak bekerjasama, baik
di birokrasi maupun sektor swasta. Dengan demikian, proses ekspansi perusahaan tidak hanya
mengandalkan kekuatan modal, tetapi juga dukungan politik yang diperoleh melalui jaringan intelijen.

Perusahaan Utama Singapura di Indonesia (1998-2025)

Nam . Keterkaitan dengan rasi/inv i .
ama Jenis & Sektor ete_ aita Qe ga Ope_ asi/ es_tas Catatan Strategis
Perusahaan Pemerintah Singapura di Indonesia
Saham di sektor
. . . Instrumen utama
Temasek Sovereign Dimiliki Kementerian keuangan, o .
: . L dominasi ekonomi
Holdings Wealth Fund Keuangan Singapura telekomunikasi, :
i regional
energi
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Nama
Perusahaan

GIC

(Government of

Singapore
Investment
Corporation)

DBS Bank

OCBC Bank

UOB (United
Overseas
Bank)

Singtel

StarHub

CapitaLand

Mapletree
Investments

Keppel
Corporation

Sembcorp
Industries

Wilmar
International

Jenis & Sektor

Sovereign
Wealth Fund

Perbankan

Perbankan

Perbankan

Telekomunikasi

Telekomunikasi

Real Estate

Real Estate &
Logistik

Infrastruktur,

Energi, Properti

Energi &
Infrastruktur

Agroindustri &
Komoditas

Keterkaitan dengan
Pemerintah Singapura

Dikelola langsung oleh
pemerintah Singapura

Bank terbesar

Singapura, mayoritas
saham milik Temasek

Salah satu bank tertua,

afiliasi keluarga Lee

Bank swasta besar
Singapura

Perusahaan

telekomunikasi nasional

Singapura
Perusahaan swasta

dengan dukungan modal

besar

Salah satu perusahaan

properti terbesar,
Temasek sebagai

pemegang saham utama

Anak usaha Temasek

Afiliasi dengan Temasek

& pemerintah

Perusahaan milik
Temasek

Berbasis di Singapura,

Operasi/lnvestasidi

Indonesia

Investasi portofolio

Catatan Strategis

Mengontrol arus

besar di pasar modal kapital jangka

Indonesia

Cabang besar di
Jakarta & kota
besar, layanan
korporasi

Akuisisi mayoritas
saham Bank NISP
(jadi OCBC NISP)

Ekspansi cabang di
Jakarta, Surabaya,
Medan

Saham mayoritas di
Telkomsel (bersama
Telkom Indonesia)

Investasi terbatas
dalam infrastruktur
digital

Pusat belanja,
perkantoran,
apartemen di
Jakarta, Surabaya
Gudang logistik,
pusat distribusi,
kawasan industri

Proyek energi,
pelabuhan,
perumahan

Pembangkit listrik
Batam & kawasan
industri

Menguasai

panjang

Menguasai
pembiayaan
korporasi & pasar
kredit

Bank asing dengan
jaringan luas di
Indonesia

Menjadi penyedia
utama kredit swasta

Akses langsung ke
data dan jaringan
telekomunikasi

Potensi kolaborasi
jaringan satelit

Menguasai ruang
kota strategis

Menjadi tulang
punggung rantai
pasok regional

Mengontrol
pembangunan di
sektor pelabuhan &
energi

Pemasok listrik
utama untuk
Batam-Singapura
Mengendalikan

meski dimiliki pengusaha perdagangan minyak rantai pasok

Indonesia—Singapura

sawit, gula, gandum

pangan regional

Catatan Penting:
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1. Temasek & GIC adalah pilar utama. Hampir semua perusahaan Singapura besar di Indonesia
punya afiliasi langsung/indirect dengan mereka.

2. Bank Singapura (DBS, OCBC, UOB) menjadi jantung penguasaan finansial karena menyuplai
modal dan mengontrol aliran dana perusahaan besar di Indonesia.

3. Singtel melalui Telkomsel menguasai bukan hanya profit, tetapi juga data strategis—membuka
jalur ke intelijen digital.

4. CapitaLand, Mapletree, Keppel, Sembcorp mendominasi sektor real estate, energi, dan
logistik—mengikat Indonesia ke dalam sistem ekonomi Singapura.

5. Wilmar walau dimiliki pengusaha keturunan Indonesia—Singapura, berbasis hukum di Singapura
sehingga keuntungan besar mengalir keluar negeri.

Aktor di Indonesia: Peluang yang Diberikan

Dominasi Singapura tidak mungkin terjadi tanpa aktor dalam negeri. Sejumlah elit politik, birokrasi, dan
pengusaha lokal memberi ruang besar bagi modal Singapura. Dalam banyak kasus, kepentingan
pribadi—baik berupa komisi, saham, maupun jabatan—Ilebih diutamakan ketimbang kedaulatan
ekonomi nasional.

Kerjasama ini menjadikan strategi Singapura lebih mudah dijalankan. Setiap kali ada resistensi publik,
aktor lokal inilah yang menjadi jembatan, menenangkan opini, atau bahkan mengarahkan regulasi agar
tetap sesuai kepentingan perusahaan Singapura.

Keuntungan Ekonomi bagi Singapura

Data Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) menunjukkan bahwa sejak 2013, Singapura secara
konsisten menempati posisi sebagai investor terbesar di Indonesia, dengan nilai investasi miliaran dolar
setiap tahun. Laporan Asian Development Bank (ADB) dan Bank Dunia memperkirakan bahwa
keuntungan bersih Singapura dari operasi di Indonesia mencapai ratusan miliar dolar dalam dua
dekade terakhir.

Pendapatan ini memperkuat perekonomian Singapura, menopang statusnya sebagai pusat finansial
global, sekaligus memastikan stabilitas politik dalam negeri. Dengan kata lain, Indonesia berperan vital
dalam menopang kelangsungan ekonomi Singapura.

Fakta Tersembunyi dan Peran Think Tank

Page 5 Kamaruzzaman Bustamam Ahmad
Footer Tagline 2025/09/08
Dominasi Perusahaan Singapura di Ekonomi Indonesia



KBA13 INSIGHT
KBA13 Insight, Darussalam | Phone | Link | Email

Publik Indonesia jarang mengetahui bahwa keberhasilan Singapura menguasai ekonomi regional juga
didukung lembaga riset dan think tank. ISEAS-Yusof Ishak Institute dan S. Rajaratham School of
International Studies (RSIS) misalnya, memainkan peran ganda: di satu sisi sebagai lembaga
akademik, di sisi lain sebagai penyedia narasi kebijakan yang memperkuat diplomasi Singapura.

Selain itu, think tank global seperti Brookings Institution dan CSIS Washington sering menjadi rujukan
untuk melegitimasi peran Singapura di kawasan. Hal ini menciptakan “jejaring legitimasi” yang
membuat dominasi ekonomi Singapura terlihat wajar, bahkan positif, bagi pembangunan Indonesia.

Implikasi Strategis bagi Indonesia

Dominasi Singapura atas perekonomian Indonesia membawa implikasi serius. Di satu sisi, investasi
Singapura membuka lapangan kerja, mendukung pembangunan infrastruktur, dan memberi
pemasukan pajak. Namun di sisi lain, kedaulatan ekonomi Indonesia terkikis. Sektor-sektor vital tidak
lagi sepenuhnya dikendalikan dari Jakarta, melainkan dipengaruhi oleh kebijakan yang lahir dari
Singapura.

Untuk mengatasi hal ini, Indonesia memerlukan strategi kontra. Pertama, memperkuat regulasi
kepemilikan asing di sektor strategis. Kedua, membangun kapasitas intelijen ekonomi nasional agar
mampu melawan dominasi asing. Ketiga, mendorong lembaga riset independen di Indonesia untuk
menghasilkan narasi tandingan terhadap hegemoni akademik Singapura.

Penutup

Sejak 1998, perusahaan Singapura berhasil menguasai perekonomian Indonesia melalui strategi yang
terencana: penguasaan sektor strategis, diplomasi ekonomi, dukungan intelijen bisnis, dan jaringan
think tank. Keuntungan ekonomi yang mereka raih mencapai ratusan miliar dolar, menjadikan
Singapura tetap stabil dan berpengaruh di Asia Tenggara.

Namun dominasi ini bukan tanpa risiko. Indonesia berhadapan dengan tantangan besar untuk menjaga
kedaulatan ekonominya. Pertanyaannya kini: apakah Indonesia akan terus menjadi hinterland bagi
Singapura, atau mampu membangun strategi tandingan untuk mengembalikan kendali atas
ekonominya sendiri?
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